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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif merupakan penelitian 

yang didasarkan pada data alamiah yang berupa kata-kata dalam 

mendeskripsikan obyek yang diteliti. Pendekatan deskriptif kualitatif berusaha 

mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual (secara utuh sesuai dengan 

konteks) melalui kegiatan pengumpulan data dari latar yang alami. 

“Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, 

analisis data bersifat induktif, dan hasil kualitatif lebih menekankan makna 

pada generalisasi”45. 

 

Sesuai dengan pendekatan kualitatif, maka hasil data penelitian akan 

diinformasikan secara deskriptif dan tidak menguji suatu hipotesa serta tidak 

mengkorelasi variable. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bersifat menggambarkan, 

menguraikan suatu hal menurut apa adanya. Maksudnya adalah data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata atau penlaran, gambar, dan bukan angka-

angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan kualitatif.46 

 

Berdasarkan definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

                                                 
45 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm: 1 
46 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2002), hlm: 6 
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lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati dan hasil 

penemuannya bukan dengan jalan pengukuran angka-angka atau statistik. 

Penelitian kualitatif disebut juga penelitian naturalistik yang dalam proses 

pelaksanaannya memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) latar alamiah, 2) 

manusia sebagai alat instrumen, 3) metode kualitatif, 4) analisa data secara 

induktif, 5) teori dari dasar, 6) deskriptif, 7) lebih mementingkan proses dari 

pada hasil, 8) adanya batas yang ditentukan oleh fokus, 9) adanya kriteria 

khusus untuk keabsahan data, 10) desain yang bersifat sementara, 11) hasil 

penelitian dirundingkan dan disepakati bersama47. 

Penelitian kualitatitf sebagai metode ilmiah sering digunakan oleh 

sekelompok peneliti dalam bidang sosial, seperti : sosiologi, anthropologi dan 

sejumlah penelitian perilaku lainnya, termasuk ilmu pendidikan. diantara ciri-

ciri penelitian kualitatitf menurut Arifin adalah:48 

1. Penelitian kualitatif menggunakan latar alami atau lingkungan alamiah 

sebagai sumber data langsung. 

2. Penelitian kualitatif sifatnya diskriptif analitik, seperti : hasil pengamatan, 

hasil pemotretan, cuplikan tertulis, dokumen dan catatan lapangan. 

3. Tekanan penelitian kualitatif ada pada proses, bukan pada hasil. 

4. Penelitian kualitatif bersifat induktif serta analisa data induktif, dimulai 

dari lapangan, yakni fakta empiris atau induktif. 

                                                 
47 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2002) , hlm: 4-8 
48 Ibid, hal. 4 
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5. Penelitian kualitatif mengutamakan makna atau interpretasi, 

mengutamakan kepada bagaimana orang mengartikan hidup. 

Ditinjau dari jenisnya, penelitian tentang pengembangan 

profesionalitas guru ini adalah study kasus, yang menurut Bogdan dan Biklen 

merupakan pengujian secara rinci terhadap satu latar atau suatu tempat 

penyimpanan dokumen atau suatu peristiwa tertentu. Dimana dalam laporan 

penelitian ini penulis menggunakan uraian dan penjelasan secara utuh 

mengenai berbagai aspek sekolah mulai kepala sekolah, guru, siswa 

komunitas yang melengkapi sekolah, program kerja, dan situasi sosial 

sekolah. Tujuan dari studi kasus adalah untuk mengembangkan pengetahuan 

yang mendalam mengenai obyek yang bersangkutan yang berarti bahwa studi 

kasus harus disifatkan sebagai penelitian yang eksploratif dan deskriftif.49 

B. Kehadiran Penelitian 

Instrumen utama penelitian  ini adalah peneliti sendiri. Menggunakan 

peneliti sebagai instrumen  mempunyai keuntungan dan kekurangan. Adapun 

keuntungan peneliti sebagai instrumen adalah subyek lebih tanggap dengan 

maksud kedatangannya, peneliti dapat menyesuaikan diri terhadap setting 

penelitian. Sehingga peneliti dapat menjelajah ke seluruh bagian setting 

peneliti untuk mengumpulkan data, keputusan dapat secara cepat, terarah, 

gaya dan topik pembicaraan dapat berubah-ubah dan jika perlu pengumpulan 

                                                 
49 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Yogyakarta: Bumi 

Aksara, 2003), h 157  
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data dapat ditunda. Keuntungan lain yang didapat dengan menggunakan 

peneliti sebagai instrumen adalah informasi dapat diperoleh melalui sikap dan 

cara responden memberikan informasi. Dengan demikian peneliti merupakan 

instrumen kunci guna menangkap makna, interaksi nilai dan nilai lokal yang 

berbeda dimana hal ini tidak memungkinkan diungkap lewat kuisioner.50 

Sedangkan kelemahan peneliti sebagai instrumen adalah menginter-

prestasikan data dan fakta, peneliti dipengaruhi oleh persepsi atau kesan yang 

dimiliknya sebelum data dan fakta itu ditemukan. Demikian pula dalam 

memberikan informasi, responden sangat dipengaruhi oleh persepsi dan kesan 

terhadap penelitian. Kelemahan ini dapat ditutupi dengn kesadaran yang 

tinggi terhadap munculnya kemungkinan subyektivitas, baik dari peneliti 

maupun responden.51  

Peneliti harus berusaha dapat menghindari pengaruh subyektivitas dan 

menjaga lingkungan secara alamiah agar proses yang terjadi berjalan 

sebagaimana biasanya. Disinilah pentingnya peneliti kualitatif menahan 

dirinya untuk tidak terlalu jauh intervensinya terhadap lingkungan yang 

menjadi obyek penelitiannya.  

Dalam penelitian ini, penulis tidak menentukan waktu lamanya mau-

pun harinya, akan tetapi penulis secara terus menerus menggali data dalam 

waktu yang tepat dan sesuai kesempatan dengan data informan. Sisi lain, yang 

                                                 
50 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian , (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2002)  hal. 4 
51 Ibid, hal. 5 
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penulis tekankan adalah keterlibatan langsung peneliti di lapangan dengan 

informan dan sumber data. Disamping itu karena penelitian kualitatif yang 

menjadi kepeduliannya adalah fenomena sosial dan budaya, menyangkut 

manusia dan tingkah lakunya sebagai makhluk psikis, sosial budaya, maka 

dalam hal ini peneliti tidak saja studying people, tetapi learning from people. 

Disamping meneliti manusia juga belajar dari manusia serta mempunyai 

orientasi dan mendasarkan diri pada perluasan pengetahuan. Menurut 

konsepnya keadaan yang demikian merupakan penciptaan rapport, artinya 

terjadinya hubungan harmonis yang mendalam antara pene-liti dengan 

informan/pihak yang diteliti sehingga terjadi arus bebas dan keterusterangan 

dala komunikasi informasi yang berlangsung, tanpa kecuriga-an dan tanpa 

upaya saling menutup diri. 

Sebab satu dengan yang lain tidak saling kenal. Hal ini jelas akan 

dialami bahwa proses kehadiran peneliti terasa asing di MTs Nurul Khoir 

Surabaya. Oleh karena itu, proses penjajakan dan menuju terjalinnya 

hubungan dengan pihak yang diteliti senantiasa penulis ciptakan di lapangan 

sehingga informan merasa sebagai guru peneliti atau nara sumber. 

Kesempatan ini penulis terus gunakan agar informan tidak lagi hanya 

merespons pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti, tetapi juga bersama-

sama peneliti mengidentifikasi hal-hal yang diperlukan peneliti. 
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C. Data dan Sumber Data 

Jenis data yang berupa data verbal dalam penelitian kualitatif hanya 

berwujud kata-kata bukan angka. Data kualitatif merupakan sumber deskripsi 

yang luas dan berlandasan kokoh, serta memuat penjelasan tentang proses-

proses yang terjadi dalam lingkup tertentu. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dimana data 

diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara dalam 

pengumpulan datanya, maka sumber data disebut informan yaitu orang-orang 

yang merespon dan menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti. Yang menjadi 

sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a) Kepala Sekolah 

b) Guru  

Selain menggunkan wawancara dalam pengumpulan datanya juga 

menggunakan observasi dan dokumentasi. Dengan menggunakan teknik 

observasi, maka yang diobservasi dalam penelitian ini adalah gerak atau 

proses peningkatan keprofesionalan guru sebagai sumber data. Sedangkan 

sumber data dari dokumentasi adalah catatan latar belakang pendidikan guru. 

D. Instrumen Penelitian 

Kedudukan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai instrumen. 

Selain itu peneliti juga sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, 

analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil 
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penelitiannya. Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada 

menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah 

bahwa, segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, 

fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil 

yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas 

sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian.  

Selama dalam penelitian, peneliti sebagai alat satu-satunya yang dapat 

mencapainya dan kehadiran peneliti semakin memudahkan dalam menggali 

informasi sebanyak-banyaknya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, dokumentasi dan wawancara. Instrumen utama pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan alat bantu tape recorder, 

alat kamera, pedoman wawancara dan alat-alat lain yang diperlukan secara 

insiden. Untuk lebih jelasnya, penjelasan teknik pengumpulan data yang 

penulis gunakan adalah sebagai berikut : 

a. Observasi 

Observasi adalah metode yang menggunakan cara pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 

diselidiki52.Observasi yang berarti mengamati bertujuan untuk mendapat 

                                                 
52 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Research II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm: 136  
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data tentang suatu masalah sehingga diperoleh pemahaman atau sebagai 

alat pembuktian atau keterangan yang diperoleh sebelumnya.  

Tujuan penggunaan metode ini adalah untuk memperoleh data secara 

obyektif melalui pengamatan secara langsung di lokasi penelitian tentang 

segala sesuatu yang berhubungan dengan kepentingan penelitian. 

b. Wawancara 

Menurut Lexy J Moleong, wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu53. 

Wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan jalan 

tanya jawab sepihak dengan sumber data, yang dikerjakan dengan 

sistematik dan berlandaskan pada tujuan penelitian. Dengan menggunakan 

metode ini akan dapat dikumpulkan data representatif dari seluruh pihak 

yang terkait mengenai peningkatan keprofesionalan guru  di MTS Nurul 

Khoir Surabaya. 

c. Dokumentasi 

Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi adalah mencari 

data mengenai hal-hal yang variable yang berupa catatan, transkip, buku, 

                                                 
53 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2002), hlm: 135   
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surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger, agenda dan 

sebagainya54. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

metode dokumentasi adalah pengumpulan data dengan meneliti catatan-

catatan penting yang sangat erat hubungannya dengan obyek penelitian. 

Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 

keadaan dan kondisi guru, baik ditinjau dari segi pengalaman pendidikan 

yang ditempuh maupun darni segi penggunaan sarana dan prasarana 

pendidikan serta penerapan pembelajaran. 

F. Triangulasi 

Pengecakan kebenaran data atau informasi kegiatan ini disebut 

triangulasi yakni usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang telah 

dikumpulkan. Usaha pertama yang dapat dilakukan yaitu membacakan 

kembali catatan jawaban untuk didengar oleh nara sumber. Usaha ini 

dilakukan pada saat akan mengakhiri kegiatan wawancara. 

Triangulasi sangat diperlukan apabila terdapat data yang bertentangan 

atau berbeda mengenai hal yang sama, dari dua atau lebih sumber data. Untuk 

itu harus dilakukan kegiatan menelusuri setiap data yang ditemui sampai 

tuntas. Kegiatan pengecekan dilakukan pada data yang tidak jelas, meragukan 

dan bahkan tidak dapat diterima kebenarannya oleh akal atau dirasa kurang 

                                                 
54 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 

hlm: 188   
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wajar dan tidak mungkin triangulasi dilakukan dengan menambah sumber 

data dan mungkin pula melakukan wawancara dan observasi ulang pada 

sumber data yang sama. Triangulasi bermaksud juga mewujudkan prinsip 

penelitian kualitatif dalam mengumpulkan data sampai tuntas atau sampai 

pada tingkat jenuh redundancy. 

G. Analisis Data 

Menurut Sugiono, analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 

sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai 

dilapangan. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisa, analisa dalam penelitian ini 

akan dilakukan sejak dan setelah proses pengumpulan data. Hasil dari 

wawancara dan catatan lapangan akan dipaparkan secara tertulis sesuai 

dengan kategorisasi yang telah ditetapkan dan kemudian dianalisa. Dalam 

analisa pengumpulan data ini peneliti menggunakan: 

a) observasi terus menerus 

Observasi terus menerus yaitu mengadakan observasi terus menerus 

terhadap subyek penelitian untuk memahami gejala lebih mendalam pada 

proses yang terjadi di MTS Nurul Khoir Surabaya. 

b) reduksi data 

Reduksi data yaitu laporan atau rangkuman yang telah diperoleh dari 

analisis data selama pengumpulan data reduksi, dipilih hal-hal yang 

pokok, difokuskan, dicari tema atau polanya dan disusun lebih sistematis 
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untuk memperoleh gambaran yang lebih tajam dan lebih sederhana 

tentang hasil pengamatan. 

c) penyajian data 

Data yang direduksi, diklasifikasikan berdasarkan kelompok-kelompok 

masalah yang diteliti, sehingga memungkinkan adanya penarikan 

kesimpulan atau verivikasi. Data yang disusun secara sistematis 

dikelompokkan berdasarkan permasalahannya, sehingga peneliti dapat 

mengambil kesimpulan terhadap pengembangan profesionalitas guru di 

MTS Nurul Khoir Surabaya. 

d) triangulasi 

Triangulasi yaitu mengecek data tentang keabsahannya dengan 

memanfaatkan berbagai sumber di luar data sebagai perbandingan. 

Triangulasi dalam penelitian ini peneliti gunakan untuk: (1) 

membandingkan pengamatan peningkatan keprofesionalan guru dalam 

pembelajaran dengan hasil wawancara, kemudian membandingkan dengan 

dokumen-dokumen yang ada pada sekolah, (2) mendiskusikan data yang 

teleh terkumpul dengan pihak-pihak yang memiliki pengetahuan dan 

keahlian yang relevan, khususnya dengan dosen pembimbing. 

e)  mengambil kesimpulan 

Peneliti pada tahap ini menarik kesimpulan berdasarkan tema 

untuk menemukan makana dari data yang dikumpulkan. Kesimpulan ini 
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kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung hingga mencapai 

kesimpulan yang lebih mendalam. 

Beberapa komponen analisa tersebut dalam proses dan saling 

berkaitan, sehingga menentukan hasil akhir dari penelitian data yang 

disajikan secara sistematis berdasarkan tema-tema yang dirumuskan. Jadi, 

tugas peneliti berikutnya setelah data terkumpul, yaitu melakukan 

pelacakan terhadap transkip-transkip hasil wawancara, observasi, dan 

dokumen sehingga dapat diketahui dan ditelaah mana yang harus 

ditampilkan dan mana yang tidak perlu ditampilkan sehingga dapat 

ditetapkan suatu kesimpulan. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Moleong mengungkapkan bahwa pelaksanaan penelitian meliputi 4 

(empat) tahap, yaitu : 

a. Tahap Pra Lapangan  

Tahap ini meliputi kegiatan penentuan fokus penyesuaian para-

digma dengan teori dan disiplin ilmu, penjajakan latar penelitian men-

cakup observasi awal ke lapangan penelitian dan permohonan izin kepa-da 

subyek yang diteliti dan pihak-pihak yang berkepentingan. Selain itu 

dilakukan juga konsultasi pusat penelitian, penyusunan usulan penelitian, 

seminar proposal penelitian, baik dalam skala kecil maupun besar. 
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b. Tahap Lapangan  

Tahap ini meliputi pengumpulan data-data yang terkait dengan 

masalah penelitian. Dalam tahap ini peneliti akan terus mencari data 

tentang kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan profesio-

nalisme guru sampai pada kelengkapan data penelitian. 

c. Tahap Analisa Data  

Tahap ini meliputi analisa data yang diperoleh dri hasil wawan-

cara dengan kepal madrasah dan para instrumen penelitian lainnya mau-

pun melalui dokumen yang dikumpulkan selama penelitian. Setelah itu di 

lakukan penafsiran data sesuai dengan konteks permasalahan yang di-

teliti. Selanjutnya melakukan pengecekan keabsahan data dengan cara 

mengecek sumber data dan metode yang dipergunakan untuk memperoleh 

data sehingga data benar-benar kredibel sebagai dasar dan bahan untuk 

pemberian makna data yang merupakan proses penentuan dalam 

memahami konteks penelitian yang sedang diteliti.  

Tahap ini kemudian diakhiri dengan kegiatan penyusunan hasil 

penelitian dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai 

pemberian makna data. Setelah itu melakukan konsultasi hasil penelitian 

dan saran atau koreksi pembimbing untuk mendapatkan kritikan, 

perbaikan dan saran atau koreksi pembimbing, yang kemudiuan akan 

ditindaklanjuti dengan perbaikan atas semua yang dikatakan atau 

disarankan dosen pembimbing dengan menyempurnakan hasil penelitian 
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tesis. Langkah terakhir adalah melakukan pengurusan kelengkapan 

persyaratan untuk mengadakan ujian skipsi.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


